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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. karena atas rahmat dan karunia-Nya, Rapat 

Tinjauan Manajemen (RTM) sebagai tindak lanjut pelaksanaan Audit Mutu Internal (AMI) Tahun 2023 

di lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dapat diselenggarakan dan didokumentasikan 

dalam laporan ini. 

Berbeda dengan siklus AMI tahun sebelumnya, pelaksanaan AMI Tahun 2023 memperluas cakupan 

penilaian dengan mengintegrasikan capaian 8 (delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan 

Tinggi dan capaian Kontrak Kerja sebagai bagian dari instrumen audit, di samping 20 kriteria standar 

mutu yang telah baku. Perluasan ini menjadikan RTM Tahun 2023 sebagai forum yang lebih strategis, 

karena tidak hanya meninjau kepatuhan terhadap standar SPMI, tetapi juga capaian kinerja institusi 

yang menjadi bagian dari kontrak kinerja Rektor dengan Kementerian. 

Laporan RTM ini disusun berdasarkan hasil AMI Tahun 2023 yang mencakup 165 program studi pada 

jenjang Diploma Empat/Sarjana, Profesi, Magister, dan Doktor, serta 8 (delapan) unit pendukung. Data 

hasil audit dianalisis secara sistematis untuk memperoleh gambaran capaian standar, IKU, dan kontrak 

kerja, mengidentifikasi kriteria yang memerlukan pengendalian dan peningkatan, membandingkan 

kecenderungan (tren) dengan hasil AMI Tahun 2022, serta menyusun rencana tindak lanjut yang 

terukur. 

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada Tim Auditor AMI, para pimpinan unit kerja, 

serta seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan AMI dan RTM Tahun 2023. Semoga 

laporan ini bermanfaat sebagai dasar pengambilan kebijakan mutu dan mendorong budaya mutu yang 

berkelanjutan di lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia. 

Bandung,     Desember 2023 

Satuan Penjaminan Mutu UPI 

 

Tim Penyusun 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) menyelenggarakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 

mengikuti siklus Perencanaan-Pelaksanaan-Evaluasi-Pengendalian-Peningkatan (PPEPP). Audit Mutu 

Internal (AMI) Tahun 2023 dilaksanakan pada rentang 6 Oktober hingga 15 November 2023 terhadap 

165 program studi (101 program Sarjana/D-IV, 1 program Profesi, 42 program Magister, dan 21 

program Doktor) pada 8 (delapan) fakultas, Sekolah Pascasarjana, 5 (lima) UPI Kampus Daerah, serta 

8 (delapan) unit pendukung. 

Dibandingkan dengan siklus AMI Tahun 2022, instrumen AMI Tahun 2023 mengalami penyempurnaan 

signifikan dengan memasukkan capaian 8 (delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi 

dan capaian Kontrak Kerja pimpinan unit sebagai bagian dari penilaian, di samping 20 kriteria standar 

mutu Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat. Cakupan unit pendukung yang 

diaudit juga bertambah dari 6 (enam) menjadi 8 (delapan) unit, dengan tambahan Perpustakaan 

Universitas dan Badan Bimbingan Konseling dan Pengembangan Karir. 

Hasil AMI tersebut perlu ditinjau secara manajerial melalui forum Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) 

agar capaian standar, IKU, dan kontrak kerja dapat dianalisis secara komprehensif, dibandingkan 

dengan tren tahun sebelumnya, dirumuskan akar permasalahannya, dan ditindaklanjuti dengan 

kebijakan serta program yang tepat sasaran. RTM merupakan mekanisme formal bagi pimpinan 

universitas untuk memastikan Sistem Manajemen Mutu berjalan efektif, sesuai prinsip Plan-Do-Check-

Act (PDCA) sebagaimana diadopsi dalam ISO 9001:2015 dan ISO 21001, serta selaras dengan siklus 

PPEPP dalam Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

B. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2014 tentang Statuta Universitas Pendidikan 

Indonesia; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 

tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor 39 Tahun 2025 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 tentang 

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

8. Kebijakan Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi Negeri sebagaimana ditetapkan 

oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; 
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9. Peraturan Majelis Wali Amanat Nomor 04 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Universitas 

Pendidikan Indonesia Tahun 2021-2025; 

C. Tujuan RTM 

Rapat Tinjauan Manajemen tindak lanjut AMI Tahun 2023 bertujuan untuk: 

• Mengevaluasi efektivitas penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada setiap unit 

kerja dan tingkat universitas; 

• Mengevaluasi capaian standar, capaian Indikator Kinerja Utama (IKU), dan capaian Kontrak 

Kerja hasil AMI Tahun 2023 pada seluruh jenjang program studi dan unit pendukung; 

• Membandingkan kecenderungan (tren) capaian mutu antara AMI Tahun 2022 dan Tahun 

2023; 

• Menentukan prioritas perbaikan berdasarkan tingkat risiko dan dampak terhadap mutu 

akademik, capaian IKU, dan layanan institusi; 

• Menetapkan kebijakan peningkatan mutu untuk periode mutu berikutnya sesuai siklus PPEPP; 

• Menyusun keputusan strategis pimpinan universitas sebagai dasar penyusunan Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan (RKAT) serta program kerja unit. 

D. Manfaat RTM 

• Tersedianya gambaran objektif dan berbasis data mengenai capaian mutu, IKU, dan kontrak 

kerja seluruh program studi dan unit kerja; 

• Teridentifikasinya akar permasalahan atas kelemahan pelaksanaan standar mutu dan capaian 

IKU; 

• Tersusunnya rencana tindak lanjut (RTL) yang terukur, memiliki penanggung jawab, dan target 

waktu yang jelas; 

• Meningkatnya komitmen pimpinan unit kerja terhadap budaya mutu dan capaian kinerja 

berkelanjutan; 

• Tersedianya bukti formal (evidence) bagi keperluan akreditasi program studi (BAN-PT/LAM) 

dan institusi, serta pelaporan capaian IKU kepada Kementerian. 

E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup RTM ini meliputi evaluasi hasil AMI Tahun 2023 terhadap 165 program studi yang terdiri 

atas 101 program studi jenjang Sarjana (S-1) dan Diploma Empat (D-IV), 1 (satu) program Pendidikan 

Profesi Guru (PPG), 42 program studi jenjang Magister (S-2), dan 21 program studi jenjang Doktor (S-

3), yang tersebar pada 8 (delapan) fakultas, Sekolah Pascasarjana, dan 5 (lima) UPI Kampus Daerah 

(Cibiru, Purwakarta, Serang, Sumedang, dan Tasikmalaya), serta 8 (delapan) unit pendukung (LPPM, 

Biro Sumber Daya Manusia, Direktorat Kemahasiswaan, Biro Sarana dan Prasarana, Direktorat 

Perencanaan dan Organisasi, Direktorat Sistem Teknologi dan Informasi, Perpustakaan Universitas, 

dan Badan Bimbingan Konseling dan Pengembangan Karir). Evaluasi dilakukan terhadap 20 kriteria 

standar mutu, 8 (delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU), dan capaian Kontrak Kerja. 
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BAB II  

PELAKSANAAN RTM 

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) tindak lanjut hasil Audit Mutu Internal (AMI) Tahun 2023 

diselenggarakan oleh Satuan Penjaminan Mutu (SPM) Universitas Pendidikan Indonesia setelah 

seluruh rangkaian pelaksanaan AMI Tahun 2023 selesai pada pertengahan November 2023, dengan 

forum RTM dan penetapan keputusan strategis pimpinan dilaksanakan pada awal tahun anggaran 

berikutnya. 

A. Waktu dan Tempat 

RTM dilaksanakan secara luring (offline) di Auditorium/ruang rapat pimpinan Kampus UPI Bumi 

Siliwangi, Bandung, dengan didukung sesi daring (hybrid) bagi peserta dari UPI Kampus Daerah yang 

berlokasi di luar Kota Bandung. 

B. Peserta dan Pimpinan Rapat 

RTM dipimpin oleh Rektor Universitas Pendidikan Indonesia atau Wakil Rektor Bidang Pendidikan dan 

Kemahasiswaan yang mewakili, didampingi oleh Ketua Satuan Penjaminan Mutu sebagai penyaji 

utama hasil AMI. Peserta RTM terdiri atas unsur pimpinan universitas, pimpinan 

fakultas/sekolah/kampus daerah, pimpinan unit pendukung, dan tim auditor, dengan rincian sebagai 

berikut. 

No Unsur/Jabatan Peserta Jumlah Peserta 

1.  Rektor  1 orang 

2.  Wakil Rektor  4 orang 

3.  Ketua dan Anggota Satuan Penjaminan Mutu (SPM) 6 orang 

4.  Ketua dan Anggota Satuan Audit Internal (SAI) 2 orang 

5.  Dekan Fakultas (FIP, FPBS, FPSD, FPEB, FPIPS, FPMIPA, FPOK, FPTK) 8 orang 

6.  Direktur Sekolah Pascasarjana 1 orang 

7.  
Direktur UPI Kampus Daerah (Cibiru, Purwakarta, Serang, Sumedang, 

Tasikmalaya) 
5 orang 

8.  
Kepala Unit Pendukung (LPPM, BSDM, Direktorat Kemahasiswaan, Biro 

Sarpras, Ditrenorg, Ditsti, Perpustakaan, BK Karir) 
8 orang 

9.  Ketua Program Studi/Sekretaris Program Studi (perwakilan) menyesuaikan undangan 

10.  Tim Auditor AMI (Asesor BAN-PT/LAM dan Auditor Internal UPI) 
perwakilan koordinator 

kelompok 

C. Agenda Rapat 

1. Pembukaan oleh pimpinan rapat; 
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2. Pemaparan rekapitulasi dan analisis hasil AMI Tahun 2023, mencakup capaian standar, 

capaian IKU, dan capaian Kontrak Kerja, oleh Ketua Satuan Penjaminan Mutu; 

3. Pemaparan perbandingan tren capaian AMI Tahun 2022 dan Tahun 2023; 

4. Pemaparan evaluasi temuan audit (mayor, minor, observasi, dan OFI) oleh koordinator tim 

auditor; 

5. Diskusi dan klarifikasi oleh pimpinan unit kerja terkait temuan pada unit masing-masing, 

khususnya capaian IKU dan Kontrak Kerja yang rendah; 

6. Analisis akar masalah dan risiko atas kriteria standar dan IKU dengan capaian rendah; 

7. Perumusan kebijakan dan keputusan strategis pimpinan; 

8. Penetapan prioritas perbaikan dan rencana tindak lanjut (RTL); 

9. Penandatanganan berita acara RTM dan penutupan. 

D. Metode Rapat dan Mekanisme Pengambilan Keputusan 

RTM dilaksanakan dengan metode kombinasi pemaparan data (data-driven presentation), diskusi 

terpumpun (focused group discussion) per klaster standar dan IKU, serta sesi klarifikasi langsung 

dengan unit kerja yang capaian IKU atau Kontrak Kerja-nya berada pada kategori risiko tinggi. 

Pengambilan keputusan dilakukan melalui musyawarah pimpinan dengan mempertimbangkan 

rekomendasi tim auditor, data tren dua tahun terakhir, serta prinsip skala prioritas berdasarkan 

tingkat risiko dan dampak terhadap mutu institusi dan capaian kinerja kelembagaan. Keputusan yang 

telah disepakati dituangkan dalam berita acara dan menjadi dasar penyusunan Rencana Tindak Lanjut 

(RTL) oleh setiap unit kerja. 
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BAB III HASIL  

RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN 

A. Evaluasi Hasil AMI 

AMI Tahun 2023 dilaksanakan terhadap 165 program studi dan 8 (delapan) unit pendukung, 

melibatkan 130 auditor yang terdiri atas 6 (enam) anggota Tim Satuan Penjaminan Mutu, 2 (dua) 

anggota Tim Satuan Audit Internal, 77 asesor BAN-PT/LAM, dan 45 anggota Tim AMI. Evaluasi 

dilakukan terhadap 20 kriteria standar mutu Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada 

Masyarakat, ditambah 8 (delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi dan capaian 

Kontrak Kerja pimpinan unit — sebuah perluasan cakupan penilaian dibandingkan instrumen AMI 

Tahun 2022 yang berfokus pada 26 kriteria standar SPMI. 

1. Capaian Standar, IKU, dan Kontrak Kerja per Jenjang 

Capaian standar, IKU, dan Kontrak Kerja AMI 2023 disajikan terpisah untuk setiap jenjang pendidikan 

agar perbandingan antar-kriteria pada masing-masing jenjang dapat dibaca secara lebih presisi, 

lengkap dengan nilai rata-rata setiap kriteria (garis putus-putus menandai ambang batas 3,00). 
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Grafik Rata-rata Capaian Standar, IKU, dan Kontrak Kerja AMI 2023 — Jenjang D-IV/S-1 

Pada jenjang D-IV/S-1, capaian terbaik berada pada Standar Sarana Prasarana Penelitian (3,88), 

Standar Isi Pembelajaran (3,87), dan Standar Pengelolaan Pembelajaran (3,86), sedangkan capaian 

terendah berada pada Kontrak Kerja (2,12), Pencapaian IKU 3 (2,35), Pencapaian IKU 2 (2,39), 

Pencapaian IKU 5 (2,45), dan Pencapaian IKU 4 (2,56). 
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Grafik Rata-rata Capaian Standar, IKU, dan Kontrak Kerja AMI 2023 — Jenjang Magister (S-2) 

Pada jenjang Magister (S-2), capaian terbaik berada pada Standar Sarana Prasarana Penelitian (3,95), 

Standar Sarana Prasarana PkM (3,93), dan Standar Penilaian Penelitian (3,93), sedangkan capaian 

terendah berada pada Pencapaian IKU 2 (2,31), Kontrak Kerja (2,33), Pencapaian IKU 3 (2,44), 

Pencapaian IKU 4 (2,52), dan Standar Proses Pembelajaran (2,81). 
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Grafik Rata-rata Capaian Standar, IKU, dan Kontrak Kerja AMI 2023 — Jenjang Doktor (S-3) 

Pada jenjang Doktor (S-3), capaian terbaik berada pada Standar Pendanaan dan Pembiayaan 

Penelitian (3,95), Standar Pengelolaan Pembelajaran (3,95), dan Pencapaian IKU 1 (3,94), sedangkan 

capaian terendah berada pada Pencapaian IKU 2 (2,42), Pencapaian IKU 4 (2,52), Pencapaian IKU 3 

(2,56), Kontrak Kerja (2,60), dan Standar Proses PkM (2,67). 

Secara umum, pola yang sama terlihat konsisten pada ketiga jenjang: standar-standar substansi 

akademik (sarana prasarana penelitian, pengelolaan pembelajaran, penilaian penelitian) secara 

konsisten mencapai kategori sangat baik, sementara Kontrak Kerja dan sebagian besar IKU, khususnya 
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IKU 2 (mahasiswa berkegiatan di luar kampus), IKU 3 (dosen berkegiatan di luar kampus), dan IKU 4 

(praktisi mengajar di dalam kampus), secara konsisten berada di bawah ambang batas pada ketiga 

jenjang. 

Pada Program Profesi Guru (PPG), capaian menunjukkan hasil yang sangat baik dengan 8 dari 14 

kriteria standar mencapai skor sempurna 4,00 (Standar Isi, Proses, Dosen dan Tenaga Kependidikan, 

Sarana Prasarana Umum, Sistem Informasi, Pengabdian kepada Masyarakat, Keluaran dan Capaian PS 

PPG Tridharma, serta Program Pengembangan PPG), dengan capaian terendah pada Standar Sarana 

Prasarana Khusus dan Standar Penelitian (masing-masing 3,00). 

2. Tren Capaian Unit Akademik dari Tahun Sebelumnya (Gabungan Standar Seluruh 

Jenjang, 2021-2023) 

 

Sebagai proksi tren capaian unit akademik secara keseluruhan (bukan per fakultas, mengingat tidak 

tersedia nilai agregat resmi per fakultas pada laporan AMI/RTM), bagian ini menyajikan nilai rata-rata 

gabungan seluruh jenjang (D-IV/S-1, S-2, S-3) untuk setiap standar inti yang datanya tersedia pada AMI 

2021, 2022, dan 2023. Nilai gabungan dihitung sebagai rata-rata dari jenjang-jenjang yang memiliki 

data pada standar dan tahun bersangkutan. 

 

 
Grafik Tren Capaian Unit Akademik (Gabungan Standar Seluruh Jenjang): AMI 2021-2023 
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Tabel Tren Capaian Unit Akademik (Gabungan Standar Seluruh Jenjang): AMI 2021-2023 

 

Standar AMI 2021 AMI 2022 AMI 2023 

Standar Kompetensi 

Lulusan 
3,45 3,28 3,44 

Standar Kemahasiswaan 1,91 2,77 3,36 

Standar Hasil PkM 2,59 2,84 3,14 

Standar Proses PkM 2,59 2,79 3,25 

Standar 

Pendanaan/Pembiayaan 

Penelitian 

3,71 3,65 3,18 

Standar Pengelolaan 

Pembelajaran 
3,86 2,59 3,89 

Standar Proses 

Pembelajaran 
3,64 2,74 2,81 

Standar Pembiayaan 

Pembelajaran 
2,15 1,62 3,67 

 

Setelah sempat menurun pada 2022 — kemungkinan besar akibat perluasan cakupan instrumen AMI 

— mayoritas standar inti menunjukkan pemulihan pada 2023. Standar Kemahasiswaan naik signifikan 

dari 1,91 (2021) melalui 2,77 (2022) menjadi 3,36 (2023). Standar Pembiayaan Pembelajaran juga 

pulih tajam dari titik terendahnya 1,62 (2022) menjadi 3,67 (2023), melampaui capaian 2021 (2,15). 

Standar Pengelolaan Pembelajaran mengikuti pola serupa (3,86 -> 2,59 -> 3,89). Namun, Standar 

Pendanaan/Pembiayaan Penelitian justru melanjutkan tren menurun (3,71 -> 3,65 -> 3,18), dan 

Standar Proses Pembelajaran belum sepenuhnya pulih (3,64 -> 2,74 -> 2,81), sehingga kedua standar 

ini memerlukan perhatian khusus pada RTM berikutnya. 

3. Unit dengan Capaian Terbaik 

Program studi jenjang D-IV/S-1 dengan peringkat terbaik hasil AMI Tahun 2023 adalah sebagai berikut. 

Peringkat Program Studi Jenjang/Unit Nilai 

1 Ilmu Keolahragaan S-1 / FPOK 394,04 

2 Pendidikan Bahasa Jepang S-1 / FPBS 384,04 

3 Manajemen S-1 / FPEB 382,72 

 

Program studi jenjang S-2/S-3 dengan peringkat terbaik hasil AMI Tahun 2023 adalah sebagai berikut. 

Peringkat Program Studi Jenjang/Unit Nilai 

1 Manajemen S-2 / FPEB 394,23 

2 Pendidikan Geografi S-3 / FPIPS 386,50 
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Peringkat Program Studi Jenjang/Unit Nilai 

3 Pendidikan IPA S-3 / FPMIPA 380,77 

 

Pada unit pendukung, Direktorat Perencanaan dan Organisasi kembali menempati peringkat tertinggi 

dengan nilai 380,00, diikuti Direktorat Sistem Informasi dan Teknologi (375,86) dan Perpustakaan 

Universitas (333,68) yang merupakan unit baru dalam cakupan AMI Tahun 2023. 

 

Grafik Hasil AMI 2023 Unit Pendukung Universitas Pendidikan Indonesia 

Biro Sumber Daya Manusia menempati peringkat terendah (260,87), diikuti Direktorat 

Kemahasiswaan (296,00). Kedua unit ini memerlukan perhatian khusus mengingat peran strategisnya 

dalam mendukung capaian IKU 2 (kegiatan mahasiswa di luar kampus) dan pengelolaan sumber daya 

dosen/tenaga kependidikan di tingkat universitas. 

4. Tren Capaian AMI 2022-2023 (Unit Pendukung/Nonakademik) 

Perbandingan capaian unit pendukung/nonakademik yang konsisten diaudit pada kedua periode 

menunjukkan kecenderungan penurunan nilai pada sebagian besar unit, meskipun peringkat relatif 

(Direktorat Perencanaan dan Organisasi serta Direktorat Sistem Informasi dan Teknologi sebagai dua 

unit terbaik) tetap konsisten. 
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Grafik Tren Capaian Unit Nonakademik/Pendukung: Perbandingan AMI 2022 dan AMI 2023 (nilai per unit 

tertera pada setiap batang) 

Penurunan paling signifikan terjadi pada Direktorat Kemahasiswaan (dari 390,00 menjadi 296,00) dan 

Biro Sumber Daya Manusia (dari 345,45 menjadi 260,87). Mengingat instrumen AMI 2023 

memasukkan dimensi penilaian baru berupa IKU dan Kontrak Kerja yang sebelumnya tidak terukur 

eksplisit pada AMI 2022, penurunan angka pada unit-unit tersebut kemungkinan besar mencerminkan 

perluasan cakupan penilaian, dan bukan semata penurunan kinerja substantif. Pimpinan RTM 

merekomendasikan agar perbandingan tren pada periode mendatang tetap memisahkan komponen 

standar SPMI (yang metodologinya relatif konsisten) dari komponen IKU dan Kontrak Kerja (yang baru 

diperkenalkan pada tahun 2023), agar interpretasi tren tidak menyesatkan. 

5. Unit dengan Risiko Tinggi (Perlu Pendampingan Khusus) 

Beberapa program studi menunjukkan capaian yang signifikan di bawah rata-rata populasi program 

studi sejenis. Program studi Teknik Elektro (non-kependidikan) tercatat sebagai capaian terendah 

pada keseluruhan hasil AMI 2023 (146,99), jauh di bawah program studi sejenis Pendidikan Teknik 

Elektro (322,02), sehingga memerlukan klarifikasi dan audit lanjutan untuk memastikan akurasi data 

sebelum ditetapkan sebagai temuan definitif. 

Program Studi Jenjang/Unit 
Nilai AMI 

2023 
Catatan 

Teknik Elektro (non-kependidikan) S-1 / FPTK 146,99 

Capaian jauh di bawah rata-rata 

populasi; perlu audit klarifikasi lanjutan 

untuk memastikan validitas data dan 

kondisi riil program studi 

Logistik Kelautan (Kamda Serang) S-1 265,73 

Program studi relatif baru, capaian 

rendah pada hampir seluruh standar 

Tridharma 

Teknik Logistik S-1 / FPTK 273,30 
Capaian rendah pada standar penelitian, 

PkM, dan pembiayaan 
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Program Studi Jenjang/Unit 
Nilai AMI 

2023 
Catatan 

Industri Pariwisata (Kamda 

Sumedang) 
S-1 279,32 

Capaian rendah pada standar 

kemahasiswaan dan luaran Tridharma 

S1 Keperawatan (Kamda Sumedang) S-1 280,49 
Capaian rendah pada standar penelitian 

dan PkM 

B. Evaluasi Temuan Audit 

Untuk keperluan analisis manajerial, capaian standar, IKU, dan Kontrak Kerja pada jenjang D-IV/S-1, S-

2, dan S-3 (88 titik data) dikelompokkan ke dalam empat kategori berdasarkan nilai rata-rata skala 0-

4: kategori Baik/Sesuai (≥3,50), Peluang Peningkatan/OFI (3,00-3,49), Minor (2,50-2,99), dan Mayor 

(<2,50). 

 

Grafik Distribusi Kategori Capaian AMI 2023 (Jenjang D-IV/S-1, S-2, S-3) 

Kategori Temuan Jumlah Titik Data Persentase 

Baik/Sesuai (≥ 3,50) 48 54,5% 

OFI/Peluang Peningkatan (3,00 - 3,49) 22 25,0% 

Minor (2,50 - 2,99) 10 11,4% 

Mayor (< 2,50) 8 9,1% 

 

Dibandingkan dengan hasil AMI Tahun 2022 — yang mencatat hanya 1,3% temuan mayor dan 9,0% 

temuan minor dari 26 kriteria standar SPMI — proporsi temuan mayor dan minor pada AMI Tahun 

2023 meningkat signifikan menjadi 9,1% dan 11,4%. Peningkatan ini sepenuhnya bersumber dari 

dimensi IKU dan Kontrak Kerja yang baru dimasukkan ke dalam instrumen tahun ini; capaian pada 20 

kriteria standar SPMI inti tetap berada pada kisaran yang sebanding dengan tahun sebelumnya. 

Temuan ini menegaskan bahwa tantangan utama UPI saat ini bukan pada tata kelola 
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pembelajaran/penelitian/PkM itu sendiri, melainkan pada pemenuhan indikator kinerja yang bersifat 

eksternal dan lintas-sektor (keterlibatan mahasiswa dan dosen di luar kampus, praktisi mengajar, dan 

rekognisi hasil kerja dosen oleh masyarakat). 

1. Temuan Mayor 

• Kontrak Kerja jenjang D-IV/S-1 (2,12) dan jenjang Magister (2,33): capaian target kontrak kerja 

pimpinan unit terkait keberadaan mahasiswa asing, dosen asing, dan pengelolaan jurnal masih 

jauh dari target; 

• Pencapaian IKU 2, Mahasiswa Berkegiatan di Luar Kampus pada jenjang D-IV/S-1 (2,39), S-2 

(2,31), dan S-3 (2,42): partisipasi mahasiswa dalam program magang, pertukaran pelajar, dan 

kegiatan di luar kampus masih rendah pada seluruh jenjang; 

• Pencapaian IKU 3, Dosen Berkegiatan di Luar Kampus pada jenjang D-IV/S-1 (2,35) dan S-2 

(2,44): keterlibatan dosen dalam kegiatan tridharma di luar kampus (industri, pemerintahan, 

mitra) masih terbatas; 

• Pencapaian IKU 5, Hasil Kerja Dosen Digunakan Masyarakat jenjang D-IV/S-1 (2,45): rekognisi 

dan pemanfaatan hasil penelitian/PkM dosen oleh masyarakat/industri masih rendah. 

2. Temuan Minor 

• Pencapaian IKU 1 (Lulusan Mendapat Pekerjaan Layak) jenjang D-IV/S-1 (2,94) dan S-2 (3,32) 

masuk kategori OFI, mendekati minor pada beberapa prodi): sebagian lulusan belum terserap 

pada pekerjaan yang sesuai kualifikasi dalam waktu yang ditargetkan; 

• Pencapaian IKU 4 (Praktisi Mengajar di Dalam Kampus) pada ketiga jenjang (2,52-2,56) : 

keterlibatan praktisi/profesional dari luar kampus dalam proses pembelajaran masih terbatas; 

• Pencapaian IKU 8 (Program Studi Berstandar Internasional) jenjang S-2 (2,93) : 

akreditasi/sertifikasi internasional program studi magister masih perlu ditingkatkan; 

• Standar Proses Pembelajaran jenjang S-2 (2,81) : pola yang konsisten dengan temuan AMI 

2022, menunjukkan permasalahan berulang pada tata kelola perkuliahan program magister; 

• Standar Hasil dan Proses PkM jenjang S-3 (2,97 dan 2,67) serta Kontrak Kerja jenjang S-3 (2,60) 

: sejalan dengan temuan tahun sebelumnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat 

jenjang doktor. 

3. Observasi dan Peluang Peningkatan (OFI) 

Sebanyak 22 (dua puluh dua) titik data berada pada kategori peluang peningkatan (OFI), tersebar pada 

Standar Kompetensi Lulusan, Standar Hasil Penelitian dan PkM, Standar Pembiayaan Pembelajaran, 

Standar Pendanaan Penelitian dan PkM, serta sebagian besar Pencapaian IKU 1, IKU 6, dan IKU 8 pada 

ketiga jenjang. Kriteria pada kategori ini tidak memerlukan tindakan koreksi mendesak, namun perlu 

menjadi perhatian dalam perencanaan program peningkatan mutu dan capaian kinerja periode 

berikutnya. 
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C. Analisis Akar Masalah dan Risiko 

1. Analisis 5 Why — Rendahnya Pencapaian IKU 2 dan IKU 3 (Kegiatan di Luar Kampus) 

• Mengapa capaian IKU 2 dan IKU 3 rendah? Karena jumlah mahasiswa dan dosen yang 

mengikuti program magang, pertukaran, atau kegiatan tridharma di luar kampus masih 

terbatas. 

• Mengapa partisipasi program luar kampus terbatas? Karena skema kerja sama formal 

dengan mitra industri, pemerintahan, dan perguruan tinggi lain belum tersedia merata di 

seluruh program studi. 

• Mengapa skema kerja sama belum merata? Karena inisiasi kerja sama masih bersifat 

parsial di tingkat program studi, belum terkoordinasi secara sistematis oleh universitas. 

• Mengapa koordinasi belum sistematis? Karena belum ada unit/lembaga khusus yang 

bertanggung jawab memfasilitasi dan memonitor capaian IKU 2/IKU 3 secara terpusat. 

• Mengapa belum ada unit khusus? Karena tata kelola capaian IKU belum sepenuhnya 

terintegrasi ke dalam struktur organisasi dan uraian tugas unit kerja yang ada  akar masalah 

bersifat struktural-organisasional, bukan kapasitas individu dosen/mahasiswa. 

2. Analisis Fishbone (Ringkasan) — Rendahnya Capaian Kontrak Kerja 

• Manusia: pemahaman pimpinan unit terhadap target dan indikator kontrak kerja belum 

seragam; 

• Metode: mekanisme monitoring capaian kontrak kerja secara berkala (bulanan/triwulan) 

belum berjalan konsisten di seluruh unit; 

• Sarana: sistem informasi pemantauan kontrak kerja terpadu belum tersedia, sehingga 

pelaporan bersifat manual dan terlambat; 

• Lingkungan/Kebijakan: sebagian target kontrak kerja (mis. jumlah mahasiswa/dosen asing) 

bergantung pada faktor eksternal (minat calon mahasiswa asing, kebijakan imigrasi) di luar 

kendali penuh unit kerja. 

3. Analisis SWOT Ringkas Pelaksanaan SPMI dan Capaian IKU 

Hasil evaluasi AMI Tahun 2023 dirangkum ke dalam matriks SWOT berikut untuk memetakan 

faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang 

memengaruhi efektivitas pelaksanaan SPMI dan capaian IKU. 

Aspek Faktor Uraian Analisis 

Kekuatan 

(Strengths) 
Internal 

• Instrumen AMI 2023 telah mengintegrasikan penilaian 

standar SPMI, IKU, dan Kontrak Kerja dalam satu siklus 

audit, memberikan gambaran kinerja yang lebih holistik. 

• Capaian standar substansi akademik (Pendidikan, 

Penelitian, PkM) tetap terjaga baik dengan rata-rata 

di atas 3,50 pada ketiga jenjang. 
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Aspek Faktor Uraian Analisis 

Kelemahan 

(Weaknesses) 
Internal 

• Capaian IKU 2, IKU 3, IKU 4, IKU 5, dan Kontrak Kerja 

secara konsisten rendah di seluruh jenjang pendidikan. 

• Ditemukan anomali data pada sejumlah program studi 

(mis. Teknik Elektro) yang memerlukan verifikasi lanjutan 

sebelum dijadikan dasar keputusan. 

Peluang 

(Opportunities) 
Eksternal 

• Pemberlakuan Permendiktisaintek Nomor 39 Tahun 2025 

dan Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 

mendorong penguatan tata kelola berbasis data dan 

kinerja. 

• Perluasan kerja sama Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) berpotensi mengungkit capaian 

IKU 2 dan IKU 3 secara signifikan. 

Ancaman 

(Threats) 
Eksternal 

• Ketergantungan capaian IKU pada faktor eksternal (pasar 

kerja, minat mitra industri, kebijakan internasionalisasi) 

yang berada di luar kendali penuh universitas. 

• Risiko interpretasi keliru atas penurunan nilai unit 

pendukung akibat perubahan metodologi penilaian 

antar-tahun. 

4. Matriks Analisis Risiko 

Risiko Dampak Probabilitas 
Level 

Risiko 
Mitigasi 

Rendahnya 

capaian Kontrak 

Kerja pada jenjang 

D-IV/S-1 dan S-2 

(2,12 dan 2,33) 

Tinggi — 

memengaruhi evaluasi 

kinerja pimpinan unit 

dan capaian kontrak 

kinerja Rektor dengan 

Kementerian 

Tinggi Tinggi 

Digitalisasi sistem 

monitoring kontrak kerja; 

sosialisasi dan penyelarasan 

target kontrak kerja dengan 

kapasitas riil unit 

Rendahnya 

capaian IKU 2 dan 

IKU 3 (kegiatan 

mahasiswa/dosen 

di luar kampus) 

pada seluruh 

jenjang 

Tinggi — berdampak 

langsung pada 

peringkat kinerja PTN 

dan alokasi anggaran 

berbasis kinerja 

Tinggi Tinggi 

Pembentukan unit/pokja 

pengelola kerja sama 

MBKM terpusat; 

percepatan 

penandatanganan 

MoU/MoA dengan mitra 

strategis 

Rendahnya 

keterlibatan 

praktisi mengajar 

di kampus (IKU 4) 

Sedang — 

memengaruhi 

relevansi kurikulum 

dengan kebutuhan 

dunia kerja 

Sedang Sedang 

Penyusunan skema insentif 

dan kemudahan 

administratif bagi praktisi 

tamu; integrasi jadwal 

praktisi ke kalender 

akademik 
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Risiko Dampak Probabilitas 
Level 

Risiko 
Mitigasi 

Anomali data 

capaian AMI pada 

program studi 

tertentu (mis. 

Teknik Elektro 

146,99) 

Sedang — berisiko 

menghasilkan 

keputusan RTM yang 

keliru bila data tidak 

diverifikasi 

Rendah Sedang 

Audit klarifikasi/verifikasi 

ulang data pada program 

studi dengan capaian 

anomali sebelum 

penetapan RTL definitif 

Penurunan nilai 

unit pendukung 

akibat perubahan 

metodologi 

penilaian 

(IKU/Kontrak Kerja 

baru) 

Sedang — berisiko 

disalahtafsirkan 

sebagai penurunan 

kinerja substantif 

Tinggi Sedang 

Pemisahan pelaporan 

komponen standar SPMI 

dan komponen IKU/Kontrak 

Kerja pada laporan AMI dan 

RTM periode berikutnya 

D. Evaluasi Efektivitas SPMI (Siklus PPEPP) 

1. Penetapan 

Standar mutu UPI Tahun 2023 telah ditetapkan mencakup 20 kriteria standar pada aspek 

Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat, diperluas dengan integrasi 8 

(delapan) Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Kontrak Kerja, selaras dengan kebijakan Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan AMI melibatkan 130 auditor dari unsur Satuan Penjaminan Mutu, Satuan Audit 

Internal, Asesor BAN-PT/LAM, dan Tim Auditor Internal UPI, dengan cakupan yang bertambah 

dari 172 auditee pada 2022 menjadi 165 program studi dan 8 unit pendukung pada 2023 (net 

penambahan 2 unit pendukung baru: Perpustakaan dan Badan Bimbingan Konseling dan 

Pengembangan Karir). 

3. Evaluasi 

Evaluasi hasil AMI Tahun 2023 menunjukkan 54,5% titik data berada pada kategori baik, dengan 

20,5% pada kategori minor/mayor yang hampir seluruhnya bersumber dari dimensi IKU dan 

Kontrak Kerja yang baru diperkenalkan. Evaluasi ini menegaskan pentingnya RTM sebagai forum 

penyelarasan antara capaian standar SPMI dan capaian kinerja institusional. 

4. Pengendalian 

Pengendalian dilakukan terhadap capaian IKU dan Kontrak Kerja yang rendah melalui 

penetapan Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang memuat penanggung jawab, target waktu, dan 

indikator keberhasilan yang terukur, sebagaimana diuraikan pada Bab IV. 

 

 



Laporan RTM Tindak Lanjut AMI 2023 — UPI 

18 

5. Peningkatan 

Peningkatan mutu diarahkan pada penguatan kerja sama MBKM untuk mengungkit capaian IKU 

2 dan IKU 3, replikasi praktik baik dari program studi dan unit dengan capaian terbaik (Ilmu 

Keolahragaan, Pendidikan Bahasa Jepang, Manajemen, dan Direktorat Perencanaan dan 

Organisasi), serta pengembangan sistem informasi terpadu untuk memantau capaian standar, 

IKU, dan Kontrak Kerja secara real-time. 

E. Kebijakan dan Keputusan Manajemen 

Berdasarkan hasil evaluasi AMI dan analisis akar masalah, pimpinan universitas menetapkan 

keputusan strategis sebagai berikut. 

1. Membentuk atau memperkuat unit/kelompok kerja pengelola kerja sama Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) tingkat universitas untuk mengoordinasikan capaian IKU 2 dan IKU 

3 secara terpusat; 

2. Melakukan reviu dan penyelarasan target Kontrak Kerja pimpinan unit dengan kapasitas riil 

dan sumber daya yang tersedia, khususnya terkait mahasiswa asing, dosen asing, dan 

pengelolaan jurnal; 

3. Menyusun skema insentif dan kemudahan administratif bagi praktisi/profesional yang terlibat 

mengajar di kampus (mendukung capaian IKU 4); 

4. Melakukan audit klarifikasi dan verifikasi data pada program studi dengan capaian anomali 

(Teknik Elektro dan program studi berisiko tinggi lainnya) sebelum RTL definitif ditetapkan; 

5. Mengembangkan Sistem Informasi Audit Mutu Internal (SI-AMI) yang terintegrasi dengan 

sistem pemantauan capaian IKU dan Kontrak Kerja secara real-time; 

6. Memperkuat fungsi Perpustakaan Universitas dan Badan Bimbingan Konseling dan 

Pengembangan Karir yang baru masuk cakupan AMI, melalui pendampingan penyusunan 

standar operasional dan indikator kinerja unit; 

7. Mengalokasikan anggaran khusus dalam RKAT untuk mendukung program peningkatan 

rekognisi hasil kerja dosen oleh masyarakat/industri (mendukung capaian IKU 5); 

8. Menyelenggarakan pelatihan penyegaran (refreshment) bagi auditor AMI, dengan penekanan 

khusus pada metodologi penilaian IKU dan Kontrak Kerja yang baru diperkenalkan; 

9. Memperkuat fungsi monitoring dan evaluasi Rencana Tindak Lanjut (RTL) secara berkala 

setiap triwulan oleh Satuan Penjaminan Mutu, dengan pelaporan terpisah antara komponen 

standar SPMI dan komponen IKU/Kontrak Kerja. 

F. Prioritas Perbaikan 

1. Prioritas Jangka Pendek (0-6 bulan) 

• Audit klarifikasi data pada program studi dengan capaian anomali; 

• Reviu dan penyelarasan target Kontrak Kerja pimpinan unit; 

• Penyusunan skema insentif praktisi mengajar di kampus. 
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2. Prioritas Jangka Menengah (6-18 bulan) 

• Pembentukan/penguatan unit pengelola kerja sama MBKM terpusat; 

• Pengembangan Sistem Informasi AMI (SI-AMI) terintegrasi dengan pemantauan IKU dan 

Kontrak Kerja; 

• Pendampingan penyusunan standar operasional Perpustakaan dan Badan BK Karir 

sebagai unit baru dalam cakupan AMI. 

3. Prioritas Jangka Panjang (di atas 18 bulan) 

• Integrasi hasil AMI, capaian IKU, dan Kontrak Kerja dengan sistem informasi kinerja dosen 

dan basis data akreditasi institusi; 

• Pembangunan budaya kinerja berkelanjutan melalui evaluasi tren capaian AMI multi-

tahun yang memisahkan komponen standar SPMI dan komponen kinerja institusional; 

• Pengembangan kerja sama strategis jangka panjang dengan mitra internasional untuk 

mendukung capaian IKU 6 dan IKU 8. 
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BAB IV  

RENCANA TINDAK LANJUT 

Rencana Tindak Lanjut (RTL) disusun berdasarkan keputusan RTM sebagai acuan pelaksanaan 

pengendalian dan peningkatan mutu pada periode mutu berikutnya. Pemantauan pelaksanaan RTL 

dilakukan oleh Satuan Penjaminan Mutu secara berkala setiap triwulan dan hasilnya dilaporkan 

kembali dalam forum RTM periode berikutnya sebagai bagian dari siklus PPEPP yang berkelanjutan. 

No Permasalahan 
Keputusan 

RTM 
Unit PIC 

Target 

Waktu 

Indikator 

Keberhasilan 
Status 

1 

Rendahnya 

capaian Kontrak 

Kerja jenjang D-

IV/S-1 dan S-2 

(2,12; 2,33) 

Digitalisasi 

sistem 

monitoring dan 

penyelarasan 

target kontrak 

kerja 

Biro 

SDM/Direktorat 

Sistem Informasi 

dan Teknologi 

Semester 

Genap 

2023/2024 

Tersedianya 

sistem 

monitoring 

kontrak kerja 

dan target 

yang telah 

diselaraskan 

Dalam 

Proses 

2 

Rendahnya 

Pencapaian IKU 2 

dan IKU 3 

(kegiatan 

mahasiswa/dosen 

di luar kampus) 

Pembentukan 

pokja 

pengelola kerja 

sama MBKM 

terpusat 

Direktorat 

Kemahasiswaan/LP

PM 

Tahun 

2024 

Terbentuknya 

pokja dan 

meningkatnya 

jumlah 

MoU/MoA 

aktif MBKM 

Direncanak

an 

3 

Rendahnya 

Pencapaian IKU 4 

(praktisi 

mengajar di 

kampus) 

Penyusunan 

skema insentif 

dan 

kemudahan 

administratif 

praktisi 

Fakultas/Program 

Studi terkait 

Tahun 

Akademik 

2024/2025 

Terbitnya 

pedoman 

insentif 

praktisi dan 

meningkatnya 

jumlah praktisi 

mengajar 

Direncanak

an 

4 

Rendahnya 

Pencapaian IKU 5 

(rekognisi hasil 

kerja dosen oleh 

masyarakat) 

Alokasi 

anggaran 

program 

diseminasi dan 

hilirisasi hasil 

penelitian/PkM 

LPPM 
Tahun 

2024 

Meningkatnya 

jumlah hasil 

kerja dosen 

yang 

digunakan/dir

ujuk 

masyarakat/in

dustri 

Direncanak

an 

5 

Anomali data 

capaian AMI pada 

program studi 

tertentu (Teknik 

Elektro, dll.) 

Audit klarifikasi 

dan verifikasi 

data lanjutan 

SPM/Fakultas 

terkait 

Triwulan I 

2024 

Tersedianya 

laporan 

klarifikasi dan 

data 

terkonfirmasi 

Direncanak

an 
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No Permasalahan 
Keputusan 

RTM 
Unit PIC 

Target 

Waktu 

Indikator 

Keberhasilan 
Status 

6 

Penurunan nilai 

unit pendukung 

akibat perubahan 

metodologi 

penilaian 

Pemisahan 

pelaporan 

komponen 

standar SPMI 

dan komponen 

IKU/Kontrak 

Kerja 

SPM 
AMI Tahun 

2024 

Tersedianya 

format 

laporan AMI 

yang 

memisahkan 

kedua 

komponen 

Direncanak

an 

7 

Unit baru 

(Perpustakaan, 

Badan BK Karir) 

belum memiliki 

standar 

operasional 

matang 

Pendampingan 

penyusunan 

SOP dan 

indikator 

kinerja unit 

SPM/unit terkait 

Tahun 

Akademik 

2024/2025 

Tersedianya 

SOP dan 

indikator 

kinerja unit 

yang 

terdokumenta

si 

Direncanak

an 

8 

Konsistensi 

metodologi 

penilaian auditor 

terhadap dimensi 

IKU dan Kontrak 

Kerja 

Pelatihan 

penyegaran 

(refreshment) 

auditor AMI 

SPM 

Sebelum 

pelaksanaa

n AMI 

2024 

Terlaksananya 

pelatihan 

penyegaran 

bagi seluruh 

auditor AMI 

Direncanak

an 

 

Satuan Penjaminan Mutu akan melakukan monitoring capaian RTL di atas pada rapat koordinasi 

triwulanan bersama unit penanggung jawab, dan hasil pemantauan tersebut akan menjadi bahan 

evaluasi pada pelaksanaan AMI dan RTM periode berikutnya, termasuk verifikasi apakah tren 

penurunan pada sejumlah unit pendukung bersifat substantif atau semata akibat perluasan cakupan 

penilaian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil AMI Tahun 2023 dan Rapat Tinjauan Manajemen yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Instrumen AMI Tahun 2023 telah diperluas dengan mengintegrasikan capaian 8 (delapan) 

Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Kontrak Kerja, di samping 20 kriteria standar SPMI, sehingga 

memberikan gambaran mutu yang lebih holistik namun juga menghasilkan proporsi temuan 

minor/mayor yang lebih tinggi dibandingkan AMI Tahun 2022 (20,5% berbanding 10,3%); 

2. Capaian pada 20 kriteria standar SPMI inti Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada 

Masyarakat tetap terjaga baik dan sebanding dengan capaian AMI Tahun 2022, menunjukkan 

konsistensi implementasi SPMI di tingkat program studi; 

3. Tantangan utama berada pada dimensi IKU 2, IKU 3, IKU 4, IKU 5, dan Kontrak Kerja, yang 

seluruhnya berkaitan dengan keterlibatan sivitas akademika dengan pihak eksternal (mitra, 

industri, masyarakat), area yang memerlukan koordinasi lintas-unit, bukan semata perbaikan 

tata kelola internal program studi; 

4. Program studi Ilmu Keolahragaan (S-1), Pendidikan Bahasa Jepang (S-1), dan Manajemen (S-

1) menjadi program studi dengan capaian terbaik, sedangkan Direktorat Perencanaan dan 

Organisasi menjadi unit pendukung dengan capaian terbaik pada AMI Tahun 2023; 

5. Ditemukan indikasi anomali data pada sejumlah program studi (Teknik Elektro dengan nilai 

146,99) yang memerlukan audit klarifikasi lanjutan sebelum ditetapkan sebagai temuan 

definitif; 

6. Keputusan strategis pimpinan telah dirumuskan dan dituangkan dalam Rencana Tindak Lanjut 

yang terukur, dengan penanggung jawab dan target waktu yang jelas, termasuk langkah 

pemisahan pelaporan komponen standar SPMI dan komponen IKU/Kontrak Kerja untuk 

periode mendatang. 

B. Harapan 

Diharapkan seluruh unit kerja penanggung jawab dapat melaksanakan Rencana Tindak Lanjut secara 

konsisten dan tepat waktu, khususnya dalam mendorong capaian IKU 2 dan IKU 3 melalui penguatan 

kerja sama MBKM, sehingga capaian mutu dan kinerja institusi pada AMI periode berikutnya dapat 

meningkat secara berkelanjutan. Hasil RTM ini diharapkan menjadi salah satu masukan utama dalam 

penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) di tingkat universitas maupun unit kerja. 

C. Komitmen Peningkatan Mutu 

Pimpinan Universitas Pendidikan Indonesia beserta seluruh pimpinan unit kerja berkomitmen untuk 

terus meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi dan capaian kinerja kelembagaan 

secara berkelanjutan melalui penguatan siklus PPEPP, sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, 
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guna mewujudkan Universitas Pendidikan Indonesia sebagai perguruan tinggi yang unggul dan 

berdaya saing. 
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LAMPIRAN 

Agenda RTM 

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) tindak lanjut Audit Mutu Internal (AMI) Tahun 2023 

diselenggarakan pada hari Senin, 11 Desember 2023, pukul 08.00-13.00 WIB, bertempat di 

Auditorium/ruang rapat pimpinan Kampus UPI Bumi Siliwangi, Bandung, dengan dukungan sesi daring 

(hybrid). Susunan acara sebagai berikut. 

 

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab 

08.00 - 08.30 
Registrasi peserta (luring dan 

daring) 
Sekretariat SPM 

08.30 - 08.45 Pembukaan Pimpinan Rapat 

08.45 - 09.45 

Pemaparan hasil AMI 2023: 

capaian standar, IKU, dan 

Kontrak Kerja 

Ketua SPM 

09.45 - 10.15 

Pemaparan perbandingan 

tren capaian AMI 2022 dan 

2023 

Ketua SPM 

10.15 - 10.45 

Pemaparan evaluasi temuan 

audit (mayor, minor, 

observasi, OFI) 

Koordinator Tim Auditor 

10.45 - 11.15 

Diskusi dan klarifikasi unit 

kerja, khususnya capaian IKU 

dan Kontrak Kerja 

Pimpinan Rapat 

11.15 - 12.15 

Analisis akar masalah dan 

risiko; perumusan kebijakan 

dan RTL 

Ketua SPM 

12.15 - 12.45 

Pengumuman program studi 

dan unit kerja dengan hasil 

AMI terbaik 

Ketua SPM 

12.45 - 13.00 
Penandatanganan Berita 

Acara dan penutupan 
Pimpinan Rapat 
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NOTULEN RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN (RTM)  

TAHUN 2023 

 

 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Desember 2023 

Waktu  : 08.00 - 13.00 WIB 

Tempat  : Auditorium/ruang rapat pimpinan, Kampus UPI Bumi Siliwangi, Bandung (hybrid) 

Pimpinan Rapat : Wakil Rektor Bidang Pendidikan dan Kemahasiswaan 

Notulis  : Sekretariat Satuan Penjaminan Mutu 

 

1. Sesi Pembukaan (08.30-08.45) 

Pimpinan rapat membuka forum, menekankan bahwa AMI 2023 merupakan tahun pertama 

pengukuran IKU dan Kontrak Kerja secara resmi sebagai pelengkap capaian standar. 

2. Sesi Pemaparan Hasil AMI (08.45-09.45) 

Ketua SPM memaparkan tren capaian AMI 2022-2023 : mayoritas standar inti membaik, namun 

capaian IKU dan Kontrak Kerja secara umum masih di bawah ambang batas 3,00 pada tahun 

pertama pengukurannya. 

3. Sesi Evaluasi Temuan Audit (09.45-10.30) 

Koordinator tim auditor memaparkan tiga temuan mayor : Kontrak Kerja jenjang D-IV/S-1 (2,12) 

dan Magister (2,33), serta IKU 2 yang rendah pada seluruh jenjang (2,39/2,31/2,42). 

4. Sesi Diskusi dan Klarifikasi Unit Kerja (10.30-11.15) 

Perwakilan Biro SDM menyampaikan bahwa target Kontrak Kerja pimpinan unit belum 

diselaraskan dengan kondisi riil program studi terkait mahasiswa/dosen asing. Perwakilan 

Direktorat Kemahasiswaan mengonfirmasi keterbatasan mitra program magang sebagai 

penyebab rendahnya IKU 2. 

5. Sesi Analisis Akar Masalah dan Perumusan RTL (11.15-12.15) 

Forum menyepakati 6 (enam) rencana tindak lanjut sebagaimana tercantum pada Bab IV, dengan 

prioritas digitalisasi sistem monitoring Kontrak Kerja pada Semester Genap 2023/2024. 

6. Penutupan (12.45-13.00) 

Ketua SPM mengumumkan program studi dan unit kerja dengan hasil AMI terbaik 2023, 

dilanjutkan penandatanganan Berita Acara. 

 

Catatan Tambahan: 

Beberapa Direktur UPI Kampus Daerah mengusulkan sesi pendampingan khusus terkait mekanisme 

penghitungan IKU dan Kontrak Kerja pada awal siklus AMI 2024, mengingat instrumen ini masih baru 

bagi sebagian unit kerja. 
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